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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media massa memiliki peran penting dalam menyaring dan menyampaikan 

informasi kepada publik, baik melalui media cetak, elektronik, maupun digital. Dalam 

praktik jurnalistik, terdapat sejumlah kriteria yang menjadi acuan dalam menentukan 

apakah suatu peristiwa layak untuk dijadikan berita. Kriteria tersebut dikenal sebagai 

nilai berita (news values), yang di antaranya meliputi kedekatan (proximity), dampak 

(impact), konflik, keunikan (novelty), aktualitas, dan keterkenalan (prominence). Nilai 

keterkenalan menjadi sangat penting terutama dalam berita selebriti, karena tokoh-

tokoh publik memiliki daya tarik tersendiri bagi audiens dan dianggap memiliki 

relevansi tinggi terhadap minat pembaca (Harcup & O’Neill, 2017). 

Dalam konteks media online, penerapan nilai keterkenalan semakin menonjol, 

terutama di kanal-kanal hiburan dan selebriti. Hal ini dikarenakan media digital sangat 

bergantung pada trafik dan klik pembaca sebagai bagian dari strategi monetisasi 

konten. Tokoh-tokoh selebriti yang memiliki nama besar, kontroversi, atau sedang 

menjadi sorotan publik, cenderung lebih sering diberitakan karena dapat meningkatkan 

visibilitas media tersebut di mesin pencari maupun media sosial. Akibatnya, pemilihan 

tokoh dan sudut pandang berita kerap lebih mempertimbangkan sisi popularitas 

ketimbang nilai informatif atau edukatifnya (McQuail, 2010). 

Salah satu media online yang aktif memproduksi konten berbasis nilai 

keterkenalan adalah Strategi.id. Portal berita ini memiliki kanal khusus bertajuk 

“selebriti” yang menyajikan berita mengenai kehidupan artis, fenomena viral, hingga 

kabar terbaru dari tokoh-tokoh publik di dunia hiburan. Kanal ini menarik untuk 

dianalisis karena terlihat jelas bagaimana media memanfaatkan ketokohan individu 

untuk menarik perhatian pembaca. Terlebih lagi pada periode pendek seperti 7 hingga 

8 Mei 2025, Strategi.id tetap konsisten memproduksi berita selebriti yang dapat 
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menjadi objek kajian untuk melihat bagaimana nilai keterkenalan diterapkan secara 

konkret dalam praktik jurnalistik sehari-hari. 

Meski nilai keterkenalan dapat meningkatkan daya tarik berita, penerapannya 

tetap harus mengacu pada prinsip jurnalistik seperti akurasi, keberimbangan, dan 

tanggung jawab sosial. Sayangnya, tidak jarang media hiburan tergelincir pada praktik 

clickbait, pembingkaian negatif, atau eksploitasi privasi tokoh publik demi mengejar 

trafik. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa jurnalistik untuk melakukan analisis 

kritis terhadap bagaimana media menggunakan nilai keterkenalan dalam produksi 

kontennya, khususnya pada kanal selebriti yang rentan terhadap penyimpangan etis dan 

sensasionalisme (Romli, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Alvira Zaharani (2022) tentang 

“Penerapan nilai berita unsur keterkenalan” pada kanal Health di Celebrities.id. Ia 

menyimpulkan bahwa redaktur sengaja mengangkat aspek keterkenalan subjek untuk 

menarik minat pembaca, karena “pentingnya subjek terkenal” bukan hanya untuk besar 

kecilnya peristiwa saja dan menurut penelitian penelitian oleh Mila Fitri Chairunisa 

(2024) yang mengkaji penerapan nilai berita significance dan prominence pada kanal 

Beauty Popbela.com selama periode Maret 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai keterkenalan (prominence) secara konsisten diterapkan pada artikel yang 

menyoroti figur publik atau influencer dengan pengaruh besar dalam industri 

kecantikan, sebagai strategi untuk menarik minat audiens. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana nilai keterkenalan diterapkan dalam pemberitaan selebriti di 

media Strategi.id selama dua hari pengamatan awal, yakni 7 hingga 8 Mei 2025. 

Periode ini dipilih karena pada tanggal tersebut kanal Selebriti di Strategi.id secara 

intens menerbitkan lima berita bertema tokoh terkenal, yang seluruhnya berpusat pada 

figur publik populer seperti Luna Maya, Maxime Bouttier, Baim Wong, Paula 

Verhoeven, Raffi Ahmad, dan Nagita Slavina. Lima judul berita yang terpantau dalam 

periode tersebut adalah: 
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1. Mantan Rekan Kerja Beberkan Tabiat Buruk Baim Wong, Tegaskan Paula 

Verhoeven Jadi Korban Dari Sikap Manipulatif Sang Artis, 

2. Siap Arungi Rumah Tangga, Luna Maya dan Maxime Bouttier Kompak Tak 

Suka dengan Silent Treatment, 

3. Sebelum Meminang Luna Maya, Momen Haru Maxime Bouttier Minta Restu 

ke sang Ayah, 

4. Hadir Bersama Raffi Ahmad, Nagita Slavina Jadi Makcomblang Luna Maya 

dan Maxime Bouttier, 

5. Jalin Persahabatan Sejak Lama, Raffi Ahmad Membagikan Foto Lawas di Hari 

Pernikahan Luna Maya dan Maxime Bouttier. 

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa seluruh berita mengandung unsur nilai 

keterkenalan (prominence) secara kuat, ditandai dengan penyebutan nama tokoh secara 

eksplisit di judul, penggunaan visual tokoh publik, serta penekanan pada sisi emosional 

dan personal dalam narasi. Berita tidak hanya menampilkan informasi, tetapi juga 

membangun daya tarik berdasarkan kedekatan tokoh dengan audiens, menjadikan nilai 

keterkenalan sebagai elemen dominan. Penelitian ini juga akan mengkaji dampak 

penerapan nilai keterkenalan terhadap pemilihan narasumber, penyusunan angle berita, 

serta potensi efeknya terhadap persepsi publik. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memahami dinamika produksi 

konten di media digital, serta menumbuhkan kesadaran kritis terhadap peran media 

dalam membentuk opini publik melalui pemberitaan selebriti. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis berita yang dipublikasikan dalam kanal 

selebriti di media online Strategi.id selama periode 7 hingga 8 Mei 2025, dengan fokus 

pada penerapan nilai keterkenalan (prominence) dalam pemilihan tokoh dan penyajian 

berita selebriti. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana penerapan nilai keterkenalan (prominence) dalam pemberitaan 

kanal selebriti di Strategi.id selama periode 7–8 Mei 2025? 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

 Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana nilai keterkenalan (prominence) diterapkan dalam 

pemberitaan selebriti yang dipublikasikan oleh media Strategi.id pada kanal selebriti 

selama periode 7 hingga 8 Mei 2025. 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1 Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung isi berita yang dimuat 

pada kanal selebriti media Strategi.id selama periode 7–8 Mei 2025, untuk 

melihat penerapan nilai keterkenalan dalam pemberitaan. 

2 Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai referensi seperti buku, 

jurnal ilmiah, dan penelitian sebelumnya yang membahas nilai berita, 

khususnya nilai keterkenalan (prominence), serta praktik jurnalisme selebriti 

di media online.
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1.6 Sistematika Penulisan 

  Laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis agar memudahkan 

pembaca dalam memahami isi dan alur pembahasan. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN Berisi uraian mengenai latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, teknik pengumpulan 

data, serta sistematika penulisan itu sendiri. 

BAB II LANDASAN TEORI Memaparkan berbagai teori, konsep, dan hasil studi 

terdahulu yang relevan dengan topik pembahasan. Landasan teori ini mencakup 

pembahasan tentang media massa, media online, berita, struktur berita, nilai berita. 

BAB III SUBJEK PEMBAHASAN Menjelaskan objek dan subjek yang diteliti, 

yaitu penulis lepas di media daring Strategi.id. Bab ini juga mencakup metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, dan studi pustaka yang dilakukan 

selama proses pengumpulan informasi. 

BAB IV PEMBAHASAN Menyajikan hasil dari proses pengumpulan data dan 

analisisnya. Dalam bab ini akan dibahas deskripsi umum media strategi.id dan kanal 

selebriti, kategori dan jumlah berita pada periode 7–8 mei 2025, penerapan nilai 

keterkenalan dalam judul berita, penerapan nilai keterkenalan dalam isi berita, 

tokoh selebriti yang mendominasi pemberitaan, framing tokoh dalam pemberitaan, 

analisis kritis penerapan nilai keterkenalan. 

BAB V PENUTUP Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, serta 

saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak terkait dalam 

mengelola sistem kerja yang lebih efisien dan produktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah 

pemberitaan selebriti yang lebih menekankan pada aspek keterkenalan 

tokoh dibandingkan nilai-nilai jurnalistik lainnya seperti kedalaman isu, 

dampak sosial, maupun aktualitas. Permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan nilai keterkenalan (prominence) 

dalam pemberitaan kanal Selebriti di media online Strategi.id pada periode 

7–8 Mei 2025. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

tokoh publik dijadikan pusat narasi dalam pemberitaan, serta bagaimana 

dampaknya terhadap konstruksi berita dan persepsi publik. 

Dalam kajian teoritis, nilai keterkenalan dipahami sebagai salah satu 

elemen penting dari news value. Menurut Harcup dan O’Neill (2017), 

prominence menjadi salah satu faktor dominan dalam seleksi berita karena 

keterlibatan tokoh terkenal dapat meningkatkan perhatian, klik, hingga 

penyebaran informasi secara luas. McQuail (2010) juga menyatakan bahwa 

selebriti memiliki status simbolik yang memberi nilai berita meskipun 

peristiwanya kurang signifikan secara faktual. Nilai keterkenalan inilah 

yang sering dimanfaatkan oleh media untuk membangun daya tarik konten, 

terutama dalam ekosistem digital yang menekankan pada engagement dan 

trafik. 

Strategi.id sebagai salah satu media daring yang aktif dalam 

pemberitaan berbasis hiburan menunjukkan kecenderungan kuat terhadap 

penerapan nilai keterkenalan dalam kanal Selebritinya. Selama periode 7–

8 Mei 2025, terdapat lima berita yang mengangkat tokoh-tokoh populer 

seperti Luna Maya, Maxime Bouttier, Baim Wong, Paula Verhoeven, Raffi 
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Ahmad, dan Nagita Slavina. Penulisan judul yang eksplisit 

menyebut nama selebriti, penggunaan kutipan langsung dan foto personal 

tokoh, serta fokus narasi pada sisi emosional dan relasi interpersonal 

menandakan bahwa nilai keterkenalan dijadikan strategi utama untuk 

menarik pembaca. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh berita dalam periode 

pengamatan mengedepankan unsur keterkenalan melalui enam komponen: 

identitas tokoh, konteks personal/publik, pengulangan nama, visualisasi, 

kutipan langsung, dan penonjolan dalam judul. Strategi ini mencerminkan 

tujuan media untuk meningkatkan klik dan keterlibatan audiens melalui 

kekuatan nama besar tokoh. Namun demikian, dominasi nilai keterkenalan 

juga menunjukkan bahwa kualitas isi dan kedalaman isu kerap dikorbankan 

demi viralitas. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara strategi 

bisnis media digital dengan tanggung jawab jurnalistik agar pemberitaan 

tidak semata menjadi konsumsi sensasional, tetapi juga tetap informatif dan 

mendidik bagi public 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan nilai keterkenalan 

dalam pemberitaan kanal selebriti Strategi.id. Berdasarkan hasil penelitian 

dan temuan pada analisis isi, penulis menyarankan agar media tetap 

memperhatikan keseimbangan antara nilai keterkenalan dengan nilai-nilai 

jurnalistik lainnya seperti aktualitas, dampak sosial, kedalaman isu, dan 

relevansi publik. Meskipun figur publik memiliki daya tarik tinggi dan 

menjadi magnet trafik, penting bagi redaksi untuk tidak terlalu bergantung 

pada popularitas semata tanpa memperhatikan kualitas isi berita. 
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